
i 
 

LARANGAN KUMPUL PASANGAN SUAMI DAN ISTRI 

SEBELUM RESEPSI PERNIKAHAN  

(Studi Kasus di Kota Banjarmasin) 

 

 

Skripsi 

 

 

Diajukan Kepada Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

Guna Mencapai Gelar Sarjana 

Dalam Ilmu Hukum 

 

 

 

 

Oleh: 

Muhammad Zakaria 

1301110062 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM 

JURUSAN HUKUM KELUARGA 

BANJARMASIN 

2017 M/ 1438 H   



ii 
 

  



iii 
 



iv 
 

 

ABSTRAK 



v 
 

Muhammad Zakaria. 2017. Larangan Kumpul Pasangan Suami Dan Istri 

Sebelum Resepsi Pernikahan (Studi Kasus di Kota Banjarmasin). Skripsi, 

Prodi Ahwal Al-Syakhshiyah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 

Pembimbing: (I) Dra. Hj. Faridah, M.H.I., (II) Hj. Inawati Mohammad 

Jainie Jarajap, M.A. 

 

 Kata kunci: Larangan kumpul, resepsi pernikahan. 

 

  Penelitian ini dilatarbelakangi dengan ditemukannya pasangan suami dan 

istri yang dilarang bagi keduanya untuk berkumpul sebelum resepsi pernikahan di 

kota Banjarmasin. Padahal secara hukum ketika akad nikah sudah di ucapkan,  

mereka sudah dihalalkan dan dibolehkan untuk kumpul sebagaimana layaknya 

kehidupan suami istri dalam membangun rumah tangga. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk mengetahui lebih jauh praktik larangan kumpul tersebut dan alasan 

pihak keluarga sehingga melarang bagi suami istri tersebut untuk berkumpul. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik larangan kumpul bagi 

pasangan suami istri sebelum resepsi serta untuk mengetahui alasan yang 

mendasari atas larangan kumpul bagi pasangan suami dan istri sebelum resepsi 

pernikahan. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah lapangan (field research). Adapun 

sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah suami, 

istri dan pihak keluarga yang bersangkutan dengan metode wawancara secara 

langsung kepada informan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa larangan kumpul bagi suami dan 

istri sebelum resepsi pernikahan merupakan suatu perkara yang membuat 

hubungan suami dan istri menjadi terbatas. Membatasi hubungan suami istri 

merupakan suatu hal yang tidak dibenarkan oleh syariat Islam karena suami istri 

yang sudah melaksanakan akad nikah, maka bagi mereka berdua sudah dihalalkan 

oleh syariat Islam untuk berkumpul. Adapun alasan yang dikemukakan oleh para 

informan adalah karena ingin menunda kehamilan sehingga pada acara resepsi 

pernikahan kedepannya, si istri maupun suami bisa ikut memeriahkan selama 

resepsi berlangsung. Alasan lainnya ialah menganggap tidak berkumpulnya suami 

istri sebelum resepsi pernikahan tersebut merupakan suatu adat yang berlaku di 

daerah Banjar dan merupakan suatu adat yang sudah dilaksanakan secara turun-

temurun oleh pihak keluarga. Apabila alasan-alasan tersebut dipertimbangkan 

dengan hukum Islam, maka alasan tersebut tidak berkesesuaian dengan hukum 

Islam. 
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MOTO 

يٍ تفمّ ٔ نى يتصٕف فمد تفسك ٔ يٍ تصٕف ٔ نى يتفمّ فمد تسَدق ٔ يٍ جًع 

)لبنّ انفمٓبء( فمد تحمك، تفكر ٔ تأيم فتفمّ بيًُٓب  

Siapa yang mempelajari ilmu fiqih namun tidak menjadi seorang sufi sungguh dia 

berada dalam kefasikan, dan siapa yang menjadi seorang sufi namun tidak 

mempelajari ilmu fiqih sungguh dia pura-pura beriman, dan siapa yang 

menghimpunkan keduanya sungguh itulah yang benar. Pikirkanlah dan 

renungkanlah maka engkau akan mengerti. 
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KATA PERSEMBAHAN 

Terima Kasih, 

Kepada Allah, Tuhan semesta alam tempat bersandar dan tempat menaruh 

segala harapan. Kasih dari segala kekasih. 

Kepada Nabi Muhammad. Saw, sumber segala inspirasi. 

Kepada Ayahanda H.Hamni, dan Kakak-kakakku untuk segala cinta dan 

kasih tak bersyarat. 

Kepada kawan-kawan sekalian yang selalu menemani ketika kegundahan 

menghampiri. 

Dan semua guru yang mengajarkan huruf-huruf kebaikan dan keteladanan 

sedari kecil hingga akhir hayat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba' B Be ة

 Ta' T Te ث

 Ṡa' Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha' Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 
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ٔ Wau W We 

ِ Ha' H Ha 

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya' Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta‟aqqidin يتعمديٍ

 Ditulis „iddah عدة

 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah ْبت

 Ditulis Jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

يتالأٔنيبءاكر  Ditulis Karāmah al auliyā‟ 

b) Apabila ta‟ marbutah hidp atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fitri زكاةالفطر

4. Vokal Pendek 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  Fatḥah Ditulis A 

  ِ  Ḍammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif                    - 

 جبْهيت
Ditulis ā   -  jāhiliyah 

2 Fathah + ya‟mati             - 

 يسعى
Ditulis ā   -  yas’ā 
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3 Kasrah + ya‟mati             - 

 كريى
Ditulis i    -  karim 

4 Dammah + wawu mati    - 

 فرٔض
Ditulis ū   -  furūḍ 

6. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya‟mati             - 

 بيُكى
Ditulis ai   -  Bainakum 

2 Fathah + wawu mati        - 

 لٕل
Ditulis au   -  Qaulun 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأَتى

 Ditulis u’iddat أعدث

 Ditulis la’in syakartum نئٍ شكرتى

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

“al”. 

 Ditulis al-Qur’ān انمراٌ

 Ditulis al-Qiyās انميب ش

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 Ditulis as-Samā انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًص

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Żawi al-furūd atau Żawil furūḍ ذٔي انفر ٔض

 Ditulis Ahl as-sunnah atau ahlussunnah أْم انسُت
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم
 وصحبه آله وعلى والمرسلين الأنبياء أشرف على والسلام الصلاة لمين العا رب لله الحمد 

 أمابعد .أجمعين
Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam yang mencurahkan rahmat 

tiada henti kepada seluruh ciptaan. Solawat dan salam tidak pernah lupa dan 

henti-hentinya selalu tercurah kepada insa>n kami>l dari lembah Bukit Paran yang 

menerima iman, Islam dan Ihsan untuk disebarkan kepada seluruh manusia, 

baginda Nabi besar Nabi Muhammad saw.  

Terselesaikannya skripsi ini merupakan bagian yang tidak terpisah dari 

campur tangan Allah yang memiliki jiwa dan fikiran segenap makhluk-Nya, 

bahkan nyawa, maka sudah sepantasnya kesyukuran yang paling utama 

dihaturkan kepada-Nya.  

Selanjutnya, adanya skripsi ini juga merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari amanat kedua orang tua ayahanda H. Hamni dan Alm Ibunda 

Masniah, serta kakak-kakak penulis yang sedari tahun 2013 menghantarkan 

penulis untuk menuntut ilmu ke UIN Antasari Banjarmasin- dahulu IAIN Antasari 

Banjarmasin, maka skripsi ini adalah puncak dari rangkaian karya yang penulis 

persembahkan kepada mereka. 

Kemudian, rasa terima kasih tidak lupa juga diberikan kepada: 

1. Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Ketua Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN 

Antasari Banjarmasin yang memberikan arahan dan motivasi untuk 

menyelesaikan skripsi ini. 



xii 
 

  



xiii 
 

 

DAFTAR ISI  

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ...............................  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN ......................................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................  iv 

ABSTRAK ......................................................................................................  v 

MOTO .............................................................................................................  vi 

KATA PERSEMBAHAN ..............................................................................  vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ...............................  viii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  xi 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  xiii 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................  1 

B. Rumusan Masalah .............................................................  4 

C. Tujuan Penelitian ...............................................................  5 

D. Signifikansi Penelitian .......................................................  5 

E. Definisi Operasional ..........................................................  6 

F. Kajian Pustaka ...................................................................  6 

G. Sistematika Penulisan ........................................................  8 

 

BAB II  KETENTUAN UMUM TENTANG PERNIKAHAN 

 

A. Pengertian Perkawinan .......................................................    10 

B. Rukun dan syarat-syarat Perkawinan .................................    14 

C. Hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga ..................    19 

D. Nafkah ................................................................................    26 

E. Kehalalan saling menikmati ...............................................    28 

F. Walimah.............................................................................    30 

G. Nyanyian dan Musik..........................................................    32 

H. Adat dan ‘Urf......................................................................   33 

 

BAB III          METODE PENELITIAN 
 



xiv 
 

A. Jenis, Sifat dan Lokasi penelitian ......................................    36 

B. Subjek dan Objek Penelitian .............................................    36 

C. Data dan Sumber Data .......................................................    37 

D. Teknik Pengumpulan Data ................................................    37 

E. Teknik dan Pengolahan Analisis Data ...............................    38 

F. Tahap Penelitian ...............................................................    39 

 

BAB IV          LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA    
 

A. Deskripsi Hasil Wawancara .................................................     41 

B. Analisis Data ........................................................................     47 

 

BAB V           PENUTUP 

 

A. Simpulan ............................................................................    59 

B. Saran ...................................................................................    60 

         

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................    62 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 


